BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51  Simpulan

Hasil dari uji yang dilaksanakan pada penelitian ini membuktikan bahwa
semakin tinggi sifat machiavellian yang dimiliki oleh seorang individu maka
keputusan yang dihasilkan semakin tidak etis, begitu pula dengan semakin rendah
sifat machiavellian yang dimiliki oleh seorang individu maka keputusan yang
dihasilkan semakin etis. Hal tersebut disebabkan oleh setiap manusia memiliki
naluri dan keinginan yang berbeda-beda namun kembali lagi kepada keputusan
masing-masing individu dalam melakukan tindakan, yang dapat mengendalikan diri
yaitu individu itu sendiri.

Hasil dari uji yang dilaksanakan pada penelitian ini membuktikan bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seorang individu maka
keputusan yang dihasilkan semakin etis, begitu pula dengan semakin rendah
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seorang individu maka keputusan yang
dihasilkan semakin tidak etis. Hal tersebut disebabkan karena dengan memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi maka akan membantu seorang individu dalam
mengendalikan emosi, melakukan sesuatu dengan pikiran yang positif serta mampu

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.

5.2  Keterbatasan
Setiap penelitian pasti memiliki keterbatasan yang tidak dapat dihindari,
maka dari itu berikut keterbatasan pada penelitian ini:

1. Penelitian ini dilakukan menggunakan google form dengan cara
menghubungi setiap mahasiswa melalui pesan pribadi maupun melalui
grup. Penelitian eksperimen ini dilakukan secara daring, sehingga dapat
berdampak pada treatment serta dapat mempengaruhi jawaban setiap
partisipan karena kemungkinan partisipan melakukan pekerjaan lainnya

dalam menjawab kasus eksperimen yang diberikan oleh peneliti.
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2.

5.3
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Partisipan penelitian ini merupakan mahasiswa yang telah lulus perpajakan
2, sehingga akan lebih baik jika partisipan penelitian ini merupakan
mahasiswa yang telah lulus perencanaan pajak.

Pertanyaan di manipulation check sebaiknya ditambahkan sehingga

partisipan mengetahui posisi manipulasinya.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan peneliti, maka berikut saran

yang bisa peneliti berikan kepada peneliti selanjutnya:

5.3.1

1.

5.3.2

Saran Akademis

Sebaiknya penelitian ini diselenggarakan secara offline sehingga dapat
mengefisiensi waktu dalam melakukan pengumpulan data.

Sebaiknya partisipan penelitian selanjutnya dilakukan pada beda generasi

dengan menggunakan variabel yang dapat diukur misalnya locus of control.

Saran Praktis

Sebagai seorang konsultan sebaiknya lebih memperhatikan kode profesi
yang berlaku dengan memikirkan dampak dari tindakan yang dilakukan,
lebih berhati-hati dalam menerima tawaran pekerjaan dan dapat melakukan
pengambilan keputusan yang etis sehingga dapat meminimalisir kasus-
kasus konsultan pajak yang berada di Indonesia.

Bagi asosiasi konsultan pajak sebaiknya melakukan lebih banyak sosialisasi
mengenai pentingnya kode etik profesi serta melakukan pengembangan
terhadap etika profesi sehingga dapat membentuk karakter konsultan pajak

yang positif dan bertanggung jawab pada pekerjaannya.
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